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KAJIAN SEMIOTIKA FASHION DENGAN OBJEK DESAIN BUSANA

TRADISIONAL

Hariana
Jurusan Teknik Kriya Universitas Negeri Gorontalo

ABSTRAK
Fos,hion sebagai komunikasi memperkenalkan /oshion dan pakaian

sebagai salah salu cara mengkomunikasikan identitas kelas, gender dan

masalah sosial. "Pakaian yang kita kenakan merupakan ungkapan pernyataan'

(Davis, r99u: 3 dan dalam Soloman, 1985: r5). Pakaian yang kita pakai bisa

menampilkan berbagai fungsi sebagai bentuk komunikasi, pakaian bisa

menyampaikan pesan arti faktual yang belsifat non verbal.

Menurut Desmond Morris, dalam Manwatching : A Field Guide to

Human Behavior (1977), pakaian iuga menampilkan peran sebagai pajangan

budaya (cultura1 dispiny) karena ia mengkomunikasikan aplikasi budaya kita.

Semiotika ,fcshion merupakan salah satu kajian tentang tin8katan makna

denotasi dan konotasi dan bagaimana tingl<atan tersebut muncul lewat

perbedaan syntngm dan paradigm.

Kata Kunci: fashion, Tradisional, Syntogm, Paradigm

PENDAHULUAN

"Wakru adalah konsep sosio-budaya yang melepleksikan dan

nengekspresikan sit,lasi Sociol ldedl atau Redl dalam pandangan masyarakat

atau plibadi" (Polhemus dan Ptocier, r978:rf). I(onsep waktu itu scndiri dapat

digun:rkan unttLk rnengekspresikan pandar-rgan budaya.rtas dunia dan segenap

isinya. Pemahaman alas waktu tersebut diekspresikan at:ru dircpleksikan

dalrm blsana: "tladisional, anti_rQrshion adalah modcl waktu sebagai

kontjnuilas (menjaga slalus quo) dan frshion adalah model waktu sebagai

perubahan" (PoJhemus dan Procter, r978:13).
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Semiotika pada hakckatnya merupakaD studi analisis tentang tanda

berikr.rt fungsi fungsinya dalam suaru sistem (Fiske, r99o:4o). Semiotika

menc.rkrrp tig.t bidang l<.riran utJm.l. yJitu.

r. Kajian teniaDg tanda, yakoi nencakup kajian perbcdaan jenis_jenis tanda

serta b.lgaimana cara mernbawa arti daD hubungannya dengan manusra

yang nenggun;rkan tanda tersebut.

z. Kajian teDtang kodc, yal(ni sisLem yang menbeDtol( atau

mengorganisasikan Landa, serta bagaimana kode terbentuk sehingga

membuat berbagai macarn variasi makna yang berkernbang sesuai cletrgan

kesepakatan masyarakat.

l. I(aiian tentang budaya, dimana kode dan tand.r saling berhubungan dan

digunakan oleh m.rsyarakat budaya tetLeniu.

Pcmbahasan pada tulisan ini tentang makna dengan menjabarkan dua
jenis Ljngkatan makna, y.rkni denotasi dan konotasi clan bagainana jenis

Lingkatan Lersebut muncul lentrt perbeclaan sintagrnatis clan paradigmatik.

Arti asli /rzshion mengacu pada keeiatan; lftshion Dre|upakan sesu.rtu yaDg

dilakukan seseorang. OxJbrd English Dictionary (OED) mcngelompokkan clua

arti utama Fas,{ion, yaitu scbagai kai.r benda dan scbagai hata keta. Sebagai

kata benda,'fo.srlion" berati sesuatu sepcr-ti bentuk clan ienis, buat.u atau

bentuk tertentu. Sebagai l(ata kerja, 'fosfiion', memilil<i ;u.ti sebagai kcgiatar

membuat atau melakukan.

Polhemus dan Pr.octcr rnenunjukh.rn bahrv: ,,dalam 
nrasyar.akaL

kultemporer barat, islilah '/ilsAron' kerap digunal<.rn sebag.ri sinoninr dari

istilah, 'danclan.rn', 'gaya', dan 'bus.rna"'(Polhemus dan pr-octer, r97g:9). Unt k
mamahami dan membedakan kata /izsiion, dandan.rn dan paltaian dapat

dilih.rt dari trngkapan:

\. tt.ut \n n\.tl/t|t t( ,tton ttt trtntt-!t.t.\ttt./u4k..t |F rt
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1 Meski semua pakaian adal.rh dandanan n.unun tak sernua dandanan itu

fashionable.

Mcski scmua pakaian adalah dandanan n.unun tak semua fashion adalah

pakaian.

j. Meski semua ,41sfiion itu dandanan namun lak semua rftshion itu adalah

pakaian.

Feldinand Desaussule ahli semiotika linguistik, menekankan tentang

hubungan tanda dengan tanda lainnya. Model ini dikembangkan dari konsepsr

Pierce mengenai obyek. Oleh Soussure, sebuah tanda diarlikan sebagai obyek

fisik dan pengerL;annya yang diberi istilah 'pcoanda' (sign.ifer) d.rn'petanda'

(signif;etl). Kcdtanya mcrupakan atpek tandn yang tidak dapat dipisahkan

Secara garis besar, makna yang dihasilkan oleh hubungaD system tnnda adaial

maloa denotasi (denotatif) dan m:rkna konotasi (ftonofotd. Denoiasr

(denototion) belhubungan dengan arti tanda yang jelas aLau hubungan

eksplisit antara tanda degan relerensi dan rcaljtas dalam pert.ndaaD- Denotasi

clari sebu:rh tanda cendelung lebih tetap dan dapat dipertanggung jarvabkan

kenyataannya (lriske, r99o:85)

I(orotasi (conotdrion) adalrh .rspek makna yang belkaitan dengan

perasaan dan ernosi serta nilai nilai kebudayaan dan ideologi. Dalam hal im

konotasi menjelaskan interaksi y.rng teljadi p.rda saat tanda bertemu dengan

pcrasaln atau cmosi pada pcnggun:r d.rD nilai-nilai buday.rnya. Dalam

kelangl<a ini Barthes meng.rngg.rp bahwa lionoLrsi identil( deng.ln opensl

idcologi yang discbutnya scbngai mitos dan belluDgsi rultuk mengungkaplen

dan menrbeli pembenaran bagi nil,ri nilai dominan yang berrlaku dalal suatu

pcriodc tcrtcrltu. Pacla sa.rt ituLrh nakna bergerak kearih subjektif (yang pada

althirnya juga intcrstrbjcktifJ. Pacl: saat itulah interprest.rsi seb.rgai sebuah

objel(.rLru t.rnd.1 benir benar dipengaruhi oleh inrerplcier (Fiskc, r99o:86).
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Lebih jelas lagi konotasi juga dikatakan sebagai tanda yang dapat

diasosiasikan (pengganti tanda) dengan tanda lainnya melalui mekanisme

sinta8 dan paradigma.

Aturan pcngkombinasian tanda menurut Roland Barthes:

Ho zontal +diambjldalilinguistik:A+B+C+D
Syntagm

combination

Paradigm

Unit yang akan dikombinasikan

Synfgm (netafola), adalah perbandingar antrra tanda dengan tanda

lainnya secala implisit maupun eksplisit yang dapat berbentuk verbal maupun

visual. Mctafola berfuugsi guna mernindahkan l(ualitas teltentu dali sebuah

tanda ketanda lainnya, dengan menanamkan 'properLi' Landa lain, yang

sebenarnya bukan sepenuhnya nelupakan miliknya.

Paradigna (metonimi), adalah pengguna.rn sebagian tanda untuk

memplesenlasikan keseluruhannya. Metonirni dipergunakan lntuk nernbawa

realiLas dengan memanfaatkan sebagian untuk menunjukkan keselui-uhan yang

ingin ditalrpilkan (sesuatu mer palGn reprcsentasi da sesuatu yang lebih

PIMBAHASAN

Analisis Syntgm Dan Paradigm

Pada analisis tentang syntgm dan poradigm ini, penulis .rkan membahas

modifihasi busana adat perkawin.u m.rsyarakat Suku Gorontalo y.ug biasa

digun;r1<an p.rda s.rat sel(arang ini.

Senindr Na:ional 2013 "ldsiapan SMK dalant I]rplenlenLasi Kurikulum 2013"
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Kaiian Modifikasi Busana Adat Perkawinan Suku Gorontalo
(Sumber: Anggun, Edisi Mei zoo6)

Berikut
busana adai
pernikahan.

ini adalah tabel tentang sLruktut busana dan otnamen kain

perkarvinan Suku Gorontalo yang dipakai saat acara lesepsi

Tabel r. Syntgrn dan Paradigma (Busana Merrrpelai Pria)

Syntgm

Bajn
Mcmpelai

Pria

yang penutup dihiasi dcngan mole dan

pnycL yang moiifnya sama dengan hiasan

pada tengah muka baju. Mcnggunakan

manset yang jug.r dihias mote dan payet

. Fungsi: Untuk dil(en.rJ<an pacla acara

(lclana

tcrang.
. Caya/modcl: Moclcl ceLrna ponlolon,

dan k;rnan cclanap:rda bagian sisi hili

.ry-r.-1{!!j:-.*},***-,....'."".',.!!!:
Se|l.in Nasioial 20l3 "Ke:iupan sl''11( lalon lnpl.tnentusi Kurikulun 20 l :l

lt lrion PTBB t t UNY,ll Dcsetnher 201.t 457



Walna : llitam
Gaya/model: Model peci yang biasa
dip.rkai urnat muslin shalat. Pada
keliJing peci diberi ornamen, payet, more
yang motifnya senada motif baiu,
sehingga memberi kesan kalau hatrya
dipakai pada acar.a tertentu/khusus.
Fungsi: Untuk dikenakan pada ac.rra
acala teftentu yang belnuansa

rer udpdr gornl{ urc Dusdna ydnq betwd I na
lebih terang dari celanany.l sehirgga
mcnarnbah kesan maskulin.

. Fungsi: untuk dikenakan pada acara
rl<awin.rn

Warna iJ<at pinggang dan keris senada
dengan warna rnote at.tu payet yang
lebih terang dari rvarna busanalrya. pada
keis Lerdapat kain warna merah pada
bagian ltepala kclis yang bermakna
mcmpelai slrp dan berani memulai
hidup berrLmahtangga.
G;rya/model: I(eris diselip pada bagian
kili ikat pinggang dengan posisi
dimiringk.rn.

resePsi

Aksesolis:
Ikat
pinggang
atau
Itangon
I(eris/
bituo

Tabel z-

Syntgm

Baju

Mempclai

ah

ias.

otif
kir

u

n
saD

n

€t,

. IrLrngsi: Seba lengkao busana adat

dan Paradi sana Me i Wanita

L

qErq4e4n
. War-na: kuning rnuda kecmasan, dihiasi

ornanren pacla tragJan depan b.rju yarrg
warnanya lebih ierang, sehingg.l Damp.rk
kcliharan motif tcknik hiasnya.

. G.rya/model: Model blus dengan g.rris leher
bulat, p:rnjang blus scpanggul, lengan licin
belmanset-

r liungsi: Untrl< clipakai pada ac.tla Lertentu
(resqrsi pell<arvinan).

.a.1not \J\i..tot/ft. K. rdl,ot \tlt( I. t .n. lnlt. .n, . ... i Kt.ttl\u1..m /tt t.
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Warna: warna kuning muda keemasan,

dihiasi payet dan mote sehirgga nampak

kelihatan warnanya lebih terang.

Cala/ model: model (ecubu menyerupai

kerah kelasi namun bentuknya melingkar

dan seti.rp uiungny.r berbertuk segi ugd.

Fungsi: Untuk dikenakan pada acara

reseDsi Derkawinan masvarakat Coronial0.

Warna: warna kuning keemasan sewarna

aksesoris lainnya.
Cay.r/model: dengan car'a melryema*an
satu persatu hingga rDembcn k kembang

goyang pada bagian kepala diatas jilbab.

Fungsi: Untuk dil<enakan pada acara

resepsi perkawinan masyarakat suku

Gorontalo.

Seninat National2013 l{esiapan SUK ldlon Inplctnentosi KurikulL?n 2Al3'
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. Warna: lGning muda keemasn sewarna

dengan baju.
. Caya/model: modilikasi rok suai, yaitu rok

pas panggul dan bagian panggul kebarvah

melebar'. Pada sisi kiri rok terdapat
olnamen dengan teknik bordir dan dihiasi

dengan mole dan payet.
o Fungsi: Untuk dipakai pada acara tertentu

belnuansa kegembiraan.

Jilbab/
kerudung

. lMarna: lMarna kuning muda keemasan

senada dengan struk r busana, yaitu baju

dan rok, sedangkan walna kerudung bagian

luar lebih terang dari jilbabnya atau
sewarna dengan hiasan bordirnya.

. Ca)a/model: lilbab diJilitkan dilengkapi
dengan kerudung bagian luar dengan fidak

menutupi kembang goyang ditengah kepala

dan sirkam dikanan kiri sanggul serta tusuk

konde.
. Fungsii Unluk dikenakan pada acara

teltentu.
Kecubu
(penutup

dada)

Aksesoris:

Kembang
goyang

- Silkam
pada
bagian kiri
dan l<anan
kepala

- Tusul<
konde
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sliai, yritu rok
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'a aiau
'nya.

iilengkapi
dengan tidak
tengah kepala
ul sclta tusuk

L<tcafa
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I
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I SCtlaIna

,enis Makna
Denotasi

Ix.".r".i

ANALISIS TATTDA DENOTASI DAN KONOTAST

Tabel3. Jenis Makna Konotasi Denotasi
Keterangan

. Baju w.1r'na kuning muda keernasan dengan kain satin
berkilau dan ornanen/hias:ur yang warnanya lebih
terang, memakai saku dalarn deng.rn penutup yang
dihiasi payet dan motc, tengah muka baju dan
pergelangan lengan dihiasi motif kembang dari rnoie dan
payet.

. Celana warna kuning muda keemasan yang dilengkapi
k.rin yang dililit panjangnya kurang lcbih 5rl cnt dan
warra lebih te|ang dar.i celananya/pantaloD.

. Topi/peci berwar.na hiram dihiasi notiibunga yang
dibentuk dengarl mote din payet.

o Model baju dengan kerah bord berhiask:rn mote dan
payct berl(esan formal, dapat digun.rkan pada acara

ematl(aD

i kemb.rng
rsjilbab.
cala

sul(u

tertentu dalam hal ini pesta perkarvinal rnasyar..rkaL suku
(loront.rlo

. Warna kuning keenasan yang berkilau, dihiasi denga[
rnote clan payeL mernberi l<cs.rn nreriah dihari istirnerva.

r Keris yang diseiip pada pinggang membeli makna
bagail<an seorang raja (Raja sehari bagi mempelri).

. Celana panjang/pantalon yang dilengkapi dengan liliraD
kain, bclmakna seor.ang kcpala lumahtangga hendaklah
bisa melindungi ltclualganya.

. llopi/peci ber$,at.lla hiram dililit dcDg.ln hiasan rDore,
belmakn.r acara yang akan dilangsungkan rnempunyai
nilri (sakral bagi masyarakar suku Corontalo).

SIMPUI,,,{N

Sccala denolaiil terdap.rt kesan l<husus, y.ritu busan.r yang benvarna

cclah dihiasi denfjan mote dan p.tyet, kcsan terscbut memplesentasikan

busana y.rng dipakai pacla acara istirne$,.r. Sedangkal konolasi clari

Itcseluluharr unsur visu;rl yang .rda Jcbih kepada rnakna y.lng bcrsilat

hegcmbilaan dal keceliaan.

Seminar Nu!;ionolz0 LJ "lQsidpdn SMK tlulont Inryttdnenro.;i Kllrikutun 2A13,
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Contoh pada busana mempelai pelempuan

Denotasi

r. Baju warna kuning muda keemasan dengan kombinasi kain satin da:r

olgandi, pada baju dilengkapi dengan /<ecubu yang bertanda busana adat

Gorontalo dengan menggunakan lengan licin belmanset, dihiasi mote dan

payet.

z. Rok war'na senada baiu, lerdapat ouramen/hiasan pada sisi kiri rok Model

rok merup.rkan vareasi dari rok suai.

3. Jilbab dipasang sebelum menancapkan/menyematkan aksesoris pendukung

pada bagian kepala.

Konotasi

r. Model blus panjangnya sebatas panggul, garis leher bulat, bagian depan

blus dihiasi /<ecubu yang diberi payet dan mote, membe kesan mewah yang

cocok digunakan pada acara tertentu.

:. Warna kuning keemasan dengan 2 linglGtan vclue rvarna, memberi kesan

ceria.

3. Jilbab dilengkapi dengan berbagai jenis aksesoris pada bagian atasnya.
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